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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KEWAJIBAN ORANG TUA
ATAS NAFKAH ANAK DI BAWAH UMUR YANG SUDAH BEKERJAD |

DESA KESESIREJO KECAMATAN BODEH KABUPATEN PEMALANG

A. Analisis Terhadap Faktor — Faktor Yang MempengaruhiOrang Tua
Tidak Memberikan Nafkah Kepada Anaknya Yang Masih D bawah
Umur Yang Sudah Bekerja Di Desa Kesesirejo Kecamaita Bodeh
Kabupaten Pemalang.

Keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masygra&hingga
kesejahteraan masyarakat sangat tergantung kepadejakteraan
keluarga. Keluarga terbentuk melalui perkawinanieka perkawinan
sangat dianjurkan oleh Islam bagi yang telah merygidtemampuan.

Salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh agalaan Idengan
mensyari'atkan perkawinan, ialah lahirnya seorangksanak sebagai
pelanjut keturunan, bersih keturunanya, jelas oréaumgnya. Dengan
demikian jelas pulalah yang bertanggung jawab te&peaanak itu dalam
menjaga, membesarkan, mendidik sehingga ia mesgaatang anak yang
shaleh kelak dikemudian hari dikala ia tetabkallaf?

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa ayakeWwajiban
memberi nafkah kepada anak-anaknya. Meski merupskatn kewajiban

seorang ayah yang harus dipenuhinya namun tidag gemikian yang

! Abd. Rahman GhazalFikih MunakahatJakarta: Kencana Prenada Media Group, hal.
13.

2 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataen IDepartemen Agam#éimu
Figh Jilid 11, hal. 171.
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terjadi di masyarakat Desa Kesesirejo KecamataneBoKabupaten
Pemalang yang sebagian besar masyarakatnya bekbggai petani yang
mana masih kurang dalam hal perekonomianya, hakangat tampak
pada kondisi perekonomian yang tergolong pada lenehengah ke
bawabh.

Jika ditinjau dari segi ekonomi maka pendapatanyarakat di
Desa ini menunjukkan berpenghasilan sangat minienmdamendapatkan
uang sehari — hari, para informan sebagian bedarjbesebagai buruh
harian (buruh tani) yang mana penghasilan merekatidak pasti.
Pendapatan yang mereka dapatkan pun tidak p&atglglam satu hari ada
tawaran untuk bekerja maka ia akan mendapatkan upah yang mereka
dapatkan mulai dari 25.000, 30.000, dan ada putg yeanya mendapat
15.000 / hari. jika dalam satu hari tidak ada tamauntuk bekerja maka
mereka tidak mempunyai penghasilan. Hal ini tetldhai para orang tua
yang tidak memberikan nafkah kepada anak yang ndistawah umur

dengan alasan bahwa anak-anak mereka sudah békerja.

1) Ketidakmampuan dalam hal ekonomi
Sebagian besar masyarakat di Desa Kesesirejo Kémama
Bodeh Kabupaten Pemalang bekerja sebagai petagi yema
pendapatan yang mereka peroleh dalam seharinya teagolong

minim. Hal ini bisa terlihat dari para orang tuangatidak

¥ Wawancara Dengan Para Orang Tua Yang Tidak mekalpeNafkah Kepada Anak
Kandungnya Yang Masih Di Bawah Umur Yang Sudah BekBi Desa Kesesirejo Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang.
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memberikan nafkah kepada anak kandungnya yang nwisih
bawah umur namun sudah bekerja.

Mahalnya biaya sehari-hari yang harus dikeluarkaakt
sebanding dengan apa yang diperolehnya, hal seperjiang
menjadikan para orang tua tidak sanggup untuk mneabi
kehidupan anak-anaknya.

Kewajiban memberi nafkah kepada anak-anak, apabila
dua persyaratan telah terpentihi:

1. Kondisi ekonomi orang tua memungkinkan. Artinya,
orang tua mempunyai keluasaan rizki, namun oraag tu
wajib berikhtiar semaksimal mungkin untuk memberi
nafkah dan membiayai pendidikan anaknya. Disinilah
pentingnya orang tua merencanakan anak. Sebab
bagaimanapun anak yang banyak merupakan beban yang
tidak ringan bagi orang tua, baik yang menyangkut
sandang pangan maupun pendidikan. Padahal kalau
amanat Allah berupa anak tidak mendapatkan perafidik
yang layak, berarti orang tua telah menyia-nyiakan
amanat dari sisi-Nya. Tentu saja berdosa.

2. Kalau anak benar-benar mempunyai uang dan pekerjaan

yang mapan. Sekiranya anak mempunyai pekerjaan yang

* Mudjab Mabhalli, Kewajiban Timbal Balik Orang Tua-Anakfogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2000, hal. 159.
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mapan, maka gugurlah kewajiban orang tua untuk

memberi nafkah, karena sudah tidak dibutuhkan lagi.

Apabila ayah dalam keadaan fakir, tetapi mampu dgekian
memang benar-benar telah bekerja tetapi penghgailamak
mencukupi, kewajiban memberi nafkah kepada anakrgm@a itu
tidak gugur. Apabila ibu anak-anaknya berkemampudapat
diperintahkan untuk mencukupkan nafkah anak-anakrygag
menjadi kewajiban ayah mereka itu tetapi dapat rbipengkan

sebagai utang ayah yang dapat ditagih pada sdasagah mampt.

Pemberian nafkah atau belanja sudah diatur di dRlasal 80
Ayat (4) Inpres No 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasktim Islam
disebutkan bahwa sesuai penghasilannya suami mgumagt)
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman istri.
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan
bagi istri dan anak.
c. Biaya pendidikan anak.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwaasgoayah
sesuai dengan kemampuannya itu tetap harus membaeangk-

anaknya.

® Tihami, Sohari SahraniFikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkaplakarta:
Rajawali Pers, 2010, hal. 170.
® Kompilasi Hukum IslamQp. Cit hal 2.
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2) Faktor Produktifitas

Salah satu tujuan yang hendak dicapai dari adanya
perkawinan adalah untuk memperoleh keturunan yaamyak
sehingga kelak anak-anak mereka akan meneruskagragen
orang tuanya. Anak merupakan amanat dari Tuhan angs
dijaga dengan baik tidak boleh menelantarkan arsag \telah
tuhan berikan kepada kita, dengan cara menjaganéandungi
dan juga mencukupi segala kebutuhanya merupakah satu
bentuk tanggung jawab kedua orang tuanya.

Namun terkadang mempunyai banyak anak juga menjadi
salah satu alasan mengapa orang tua tidak membeardfaah
kepada anaknya sendiri, hal ini disebabkan karemalgpatan
mereka tidak sebanding dengan pengeluaranya yangs ha
dikeluarkan untuk mencukupi semua kebutuhan anakram
sehingga salah satu diantara mereka ada yang fentuk
bekerja.

Berketurunan merupakan tujuan pokok di antara tujua
pernikahan. Hal ini merupakan kecintaan laki-laddbagai akar
rumah tangga, begitu juga bagi perempuaan. Karetaps
manusia ingin namanya tetap ada dan berlanjut pemgya.

Al-Qur'an menjadikan persetubuhan yang ditafsirkan
dengan maksud berketurunan sehingga ia berdampsk pa

SecCara umum:
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Artinya:”isteri-isterimu adalah (seperti) tanah e kamu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanaitum
bagaimana saja kamu kehendaki”. (Al-Bagarah: 223)

Islam melihat keturunan bagian nikmat-nikmat yang

menyenangkan kehidupan dan mencapai kebahagiaan:

¢S AORC 2 Wwa o0 R BHOM @
P OFAe0R M e S 200 CON™

AP 10)7263 6 JORVOPARaE S

Artinya:"harta dan anak-anak adalah perhiasan kgfaid
dunia”.(Al-Kahfi: 46)

Ini merupakan nikmat yang menuntut pujian. Keiagiryang
mengharuskan kekuasaan. Oleh karena itu, Al-Qunegancam bagi
orang yang memintanya kemudian mengingkari rezekohgn tidak
bersyukur.

Ketika manusia membandingkan kelelahan-kelelahan da
kesulitan-kesulitan dalam menanggung anak-anak, Harbagi
dengan mereka, jiwa-jiwa mereka tidak kering denkgeintaan dan
kerinduan kepadanya. Oleh karena itu, Islam menapi&en untuk
bertanggung jawab pada keturunan dan mempersiqekéangkapan
baginya. Masing-masing tumbuh bebas dari ganggaagegyan, jauh

dari kebinasaan-kebinasaan.

" Kementerian Agama RIAI-Quran Tajwid dan Terjemahany®andung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, hal. 35.
% Ibid, hal. 299.
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Dari keterangan ini dan lainya, kita bisa mengetalangan
baik bagi anak-anak memiliki hak yabgnyak. Ini termasuk yang
nasihatkan kepada bapak-bapak untuk sungguh-sumygnépatiya.

3) Asumsi tidak pentingnya pendidikan
Pemberian nafkah tidak hanya sebatas pemenuhaargand
dan pangan melainkan pemenuhan dalam hal pendigiigmn
termasuk dari pemberian nafkah, seperti yang tlghaskan di
dalam Pasal 80 Ayat (4) Inpres No 1 Tahun 1991 arent
Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menyebutkan bahsesuai
penghasilanya suami menanggufig:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya

pengobatan bagi istri dan anak.

c. Biaya pendidikan anak.

Sebagian besar masyarakat Desa Kesesirejo Kecamatan

Bodeh Kabupaten Pemalang beranggapan bahwa sebuah

pendidikan itu tidak begitu penting, mereka berapgon

bahwa pendidikan itu hanya sebatas baca dan @ajisysang
paling penting bagi mereka adalah bisa menulis nsenaliri

itu sudah cukup tidak perlu sekolah tinggi-tingging bisa

memakan biaya yang besar. Rata-rata tingkat pedaahdi

masyarakat Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupate

° Ali Yusuf As-Subki, Fikih Keluarga: Pedoman Berkeluarga Dalam lIstadakarta:
Amzah, 2010, hal. 251-253.
%bid, hal. 2
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Pemalang hanya lulusan SD, tidak hanya para otegang
hanya lulusan SD namun anak-anak mereka juga g$ekola
hanya lulusan SD.

Pendidikan merupakan salah satu kewajiban yangharu
dipenuhi oleh ayah untuk anaknya, pendidikan tilakya
sebatas baca dan tulis saja, pendidikan adalalamak yang
harus dipenuhi oleh orang tuanya, walau bagaimama p
pendidikan itu sangat penting untuk menjadikan anakaik
dan tidaknya, dengan pendidikan kelak si anak meygu
cita-cita yang hendak dicapai dan dengan pendidixala
maka harkat dan martabat si anak juga akan terangka

sehingga kelak dikemudian hari dia akan bekerjayyiabih

layak.
Kemudian didalam ayat (6) surat At-Thahrim yang
berbunyi:

OxCNOAA Lo S ¢ O&a@08% O 6B
B-MA2> 4 BCURGOL -0
ALHAAERO> AL
e L6 o 2o AL NEr 2Ol 0
Vo OCGwe N2> 60
2AMe0a RN $NEa o0
WIEZ O #OME L o0& 7ONEH$N

*)ANTL D40 -+ KDXFON A QLXK N
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PSS ¢)OD>EED e

RS $0VO+30 R0

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, peliharaldmimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
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malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan “. (At — Thahrim: &)

Ayat di atas menegaskan kewajiban seorang ayalk untu
memberikan hak-hak keluarga, yang dapat menyelamatk
mereka dari siksaan api neraka dengan memberikatidiean
dan pengajaran ketuhanan (agama) di dalam keluaeimb
orang tua di dalam keluarga, turut memberikan kounsi
terhadap masa depan anak-anaknya, apakah merekgadka
orang yang baik atau orang yang jalfat.

4) Anggapan orang tua jika anak-anak mereka sudahrjbakeka
sudah tidak menjadi tanggunganya
Masyarakat Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang merupakan Desa yang banyalp&trda
anak-anak yang masih di bawah umur sudah bekeajainh
bisa terlihat dari keseharian yang terjadi di D&Essesirejo
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang yang sepi mizki a
anak yang seharusnya masih sekolah namun merekdiimem
untuk bekeraja ke luar Kota (merantau). Para otaagtidak
begitu memperdulikan dengan kehidupan yang dilakukah

anak-anak mereka yang memilih untuk bekerja dadapa

sekolah.

" Ibid, hal. 560
12 Ahmad KosasihHAM Dalam Perspektif Islam: Menyikap Persamaan @&mbedaan
Antara Islam dan Barat]akarta: Salemba Diniyah, Cet ke-1, 2003, hal. 74.
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Dengan adanya anak-anak mereka yang sudah bekerja,
maka pemenuhan kebutuhan anak tidak begitu dipkatubleh
orang tuanya, mereka beranggapan bahwa ketika aarak-
mereka sudah bisa bekerja sendiri maka tanggurapjéevhadap
nafkah tidak berlaku lagi. Padahal sudah dijelagb@mva ayah
berkewajiban memberikan nafkah kepada anaknya.

Jika anak memilih dan tetap mau bekerja maka hadas
izin tertulis dari orang tuanya atau walinya, lmlgesuai dengan
Pasal 69 Ayat (2) Undang-Undang No 13 Tahun 2008arsy
Ketenagakerjaan, yaitt:

Pasal 69

Ayat (2):“Pengusaha yang memperkerjakan anak pakarjan
ringan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) harus
memenuhi persyaratan:

a. lzin tertulis dari orang tua/wali

b. Perjanjian kerja antara pengusaha dengan orang

tua/wali

c. Waktu kerja maksimal 3 jam

d. Dilakukan pada siang hari dan tidak menganggunwvakt

sekolah

e. Keselamatan dan kesehatan kerja

f. Adanya hubungan kerja yang jelas

g. Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Landasan atau sebab kewajiban seorang ayah untuk

menafkahi anak selain disebabkan adanya hubungsab rentara

ayah dengan anak adalah kondisi anak yang sedamfpumtighkan

pembelanjaan. Anak yang masih belum mampu mandiana

13 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenaigake
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pembelanjaan hidup, hidupnya tergantung kepadayadpimak
yang bertanggung jawab untuk menjamin nafkah higapBbalam
hal ini orang yang paling dekat dengan seorang adakah ayah
dan ibunya. Apabila sang ibu bertanggung jawab p¢agiasuhan
anak di rumah tangga maka sang ayah bertanggurap jawtuk
mencari nafkah anaknya.

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa keamj
seorang ayah untuk memberikan nafkah kepada anaknya
berhubungan erat dengan kondisi anak yang sedamiputehkan
pertolongan ayahnya. Oleh sebab itu, kewajiban neekdn
nafkah kepada anak yang sedang membutuhkan bukasuskh
kepada anak yang masih kecil. Anak yang sudah dewang
dalam keadaan miskin terdesak nafkah, wajib difaflkaeh
ayahnya yang sedang dalam berkelapangan. Sebalikysfa tidak
lagi berkewajiban menafkahi anaknya apabila anakmgapunyai
harta yang mencukupi untuk keperluan dirinya meskipnak itu
masih di bawah umut?

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kewajiban Orang Tua Atas Nafkah
Anak Di Bawah Umur Yang Sudah Bekerja Di Desa Kes#&gjo

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

14 satria EffendiProblematika Hukum Keluarga Islam Kontemporéakarta: Kencana,
Cet. ke-3, 2010, hal. 158.
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Nafkah berarti “belanja“ yang dimaksud belanja risyaitu
memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, pembamhah tangga,
pengobatan istri>

MenurutKamus Besar Bahasa Indonesiafkah mempunyai artf
1) Belanja untuk memelihara kebutuhan.

2) Rizki, makanan sehari — hari.
3) Uang belanja yang diberikan kepada istri.

4) Gaji uang pendapatan.

Adapun menurut bahasa arab, nafkah beasal darakataafaqah
yang artinya biaya atau belarjaAn- Nafagaa@dalah jamak dari kagn
— nafagah yang dalam arti bahasa memiliki makna uang diratan yang

sejenisnya dari harta bentfa.

Secara istilah nafkah adalah sesuatu yang wajieriéddn berupa
harta untuk mematuhi agar tetap bertahan htdugenurut istilah ahli
figh adalah pengeluaran yang harus dikeluarkan otkaing yang wajib

memberi nafkah kepada seseorang, baik berupagudéi, pakaian, tempat

15 sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 1) Jakarta: Pena Pundi Aksara, Cet. ke-1, 2006, hal.
55.

® W.J.S. Poerdarminté&amus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, 1976,
hal. 667.

7 Adib Bisri Munawir, al — Bisyri Kamus Arab IndonesiaYogyakarta: Pustaka
Progresif, hal. 732.

18 Saleh al FauzanFigih Sehari — harj Jakarta: Gema Insani Press, cet. ke-1, 2005, hal.
756.

19 Mardani,Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modglpgyakarta: Graha limu,
Cet. ke-1, 2011, hal. 75.
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tinggal dan sesuatu yang berhubungan dengan kapdnidup seperti air,

minyak, lampu dan sebagain¥a.
Adapun menurut para fugaha nafkah adalah:

a. Menurut Sayyid Sabiq

Aadid g (Suag o ok Ga da g3l 4l @ Liai La b g ;o4 AGADY
AS Gl S Ol g 00949

Artinya:“Pengertian Nafkah disini adalah memberikegsuatu yang
dibutuhkan istri, baik berupa makanan, tempat thgg

pembantu rumah tangga dan pengobatan istri walaigbtin

itu kaya”?*

b. Menurut Muhammad Ismail

alakall (a0 & g oA Aaling Lasd (laady) Addy o) ¢ Al 4 A843Y
Lad gl pddl g

Artinya:"Nafagah adalah segala sesuatu yang dapamenuhi
kebutuhan manusia untuk dirinya atau ditambah otang
yang mencakup makanan dan minum&n”.

¢. Menurut Abd al-Rahman al-Jazairi

Cre ASRES e caad (e A gia adld) ) A (48 lgddl) 2 Manal b L
Zheaa g (Rag sla (ad (e dlld iy Lag (Sana g B S g a0l g, e
RUIKPERY)

Artinya:"Nafkah menurut istilah ahli figh yaitu megeluarkannya
seseorang ongkos terhadap orang yang wajib dinatiain

roti, lauk pauk, pakaian, tempat tinggal, dan a@mngy
mengikutinya dari air, minyak, lampu dan lain setayga “.?*

Sedangkan menurut para ahli hukum , pengertiarahadklalah:

20 Djaman NurFikih Munakahat Semarang: Toha Putra Group, Cet. ke-1, hal. 100.

2 sayyid SabigFigh al Sunnah Jilid || Semarang: Maktabah Toha Putra, hal. 147.

2 Jmam Muhammad IsmailSubulus Salam Jilid IJIBeirut Libanon: Darul Kitab Al
lImiyyah, hal. 414.

% Abd al-Rahman al-Jazai-Figh ‘Ala Madzahaib al-Arba’ah Juz I\Beirut Libanon:
al-Daar al-fikr. 1969, hal. 553.
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a. Belanja untuk hidup sebagai pendapatan, uang, jaetkam suami
yang diberikan kepada isff.

b. Menurut Ensiklopedi Hukum Islam, Nafkah adalah pagn yang
biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk segaragubaik atau
dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggawabnye?>

Menurut Pasal 80 Ayat (4) Inpres No 1 Tahun 1991
Tentang Kompilasi Hukum Iskam (KHI) menyebutkan wah
sesuai penghasilanya suami menangding:

a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri.
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya patgo
bagi istri dan anak.

c. Biaya pendidikan anak.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ketahuvdbakorang
ayah berkewajiban untuk memberikan jaminan nafkedk &andungnya,
dan seorang begitu dilahirkan berhak mendapatkdn rtzdkah dari
ayahnya baik berupa pakaian, tempat tinggal, déutkean-kebutuhan
lainya. Jika orang tua tidak memberikan nafkah gainaana yang telah
dianjurkan berarti orang tua tidak menjalankna mikslam sebagaimana

mestinya.

4 Sudarsonokamus Hukumjakarta: PT Rineka Cipta, Cet ke-1, 1992, hal. 289

% Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islamdakarta: Ichtiar Baru, Cet ke-1, 1996,
hal. 1281.

% Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: CV Nuansa Aulia,
2008, hal. 2.
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Landasan yang mewajibkan seorang ayah untuk mednatkak
selain disebabkan adanya hubungan nasab antara deyajan anak
adalah kondisi anak yang sedang membutuhkan penjbata Anak
yang masih belum mampu mandiri dalam pembelanjaarph hidupnya
tergantung kepada adanya pihak yang bertanggud jantak menjamin
nafkah hidupnya. ljmak menyatakan bahwa seoran ggag mampu
memberi nafkah wajib menafkahi anaknya baik lakiaki maupun
perempuan yang belum baligh dan tak punya hartap@amereka
baligh?” Pengertianbaligh (sampai umur dewasa) disini adalah masa
kedewasaan hidup seseorang. Tanda-tanda mulai kedam; apabila
telah mengeluarkan air mani bagi laki-laki dan dpabtelah
mengeluarkan darah haid atau telah mengeluarkah daid atau telah

hamil bagi perempuan.

Batas awal usia mulainya baligh secara yuridik daipat
berbeda-beda, menurut Kompilasi Hukum Islam (KHds#& 98 Ayat (1)
menyebutkan batas usia anak yang mampu berdirirsgaitu” Batas
usia anak yang mampu berdiri sendiri atau sudatasi@adalah 21 tahun,
sepanjang anak tersebut tidak cacat fisik maupuntahetau belum
pernah melangsungkan perkawin@Di dalam pasal 59 ayat (1) Undang
—undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jugiurdientang hal

yang sama, bahwa “Anak yang belum mencapai usi@dlapan belas)

%" sahal Machfudz, Mustofa BisrPersepakatan Para Ulama Dalam Hukum Islam
Ensiklopedi ljmak, Pustaka Firdaulsal. 521.
2 Kompilasi Hukum Islam, hal. 30.
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tahun atau belum pernah melangsungkan perkawirzany ttdak berada
di bawah kekuasaan orang tua, berada di di bawkhakean wali’

Pasal 1 Ayat (1) Undang — Undang No. 23 Tahun 2@fftang
Perlindungan Anak menyebutkan bahwa “Anak adatse®ang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun termasuk wpawag masih di

dalam kandungar®

Terkait dengan fenomena tidak diberikanya nafkalakayang
masih di bawah umur yang sudah bekerja oleh oraagdng terjadi di
Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemataakg dapat
dilakukan analisa berdasarkan keadaan dan perbyatam dilakukan

orang tua tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

a. Orang tua yang mampu dalam pemenuhan nafkah tetm tidak
memberikan nafkah kepada anak kandungnya.

Anak merupakan investasi unggul untuk melanjutkan
kelestarian peradaban sebagai penerus bangsa, makelah
diperhatikan pendidikan dan hak- haknya. Orangnteailiki tugas
yang amat penting dalam menjaga dan memperhatédanhak anak.
Agar masyarakat memperhatikan urusan anak-anakamisl

menyatakan bahwa usaha orang tua dan para pendal&m

2 Undang —Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawh&n90.
% Undang — Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Penligau Anak.
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membina dan menddidik anak serta memenuhi kebutunhareka
adalah sama dengan ibadah dan berjuang dijalah.Ala

Dalam ajaran agama Islam diungkapkan bahwa tanggung
jawab ekonomi berada dipundak suami sebagai kepalah tangga,
dan tidak tertutup kemungkinan tanggung jawab eualh kepada
istri untuk membantu suaminya, bila suami tidak mam
melaksanakan kewajibanya. Oleh karena itu, amattingen
mewujudkan kerja sama dan saling membantu antamaisdan istri
dalam memelihara anak sampai dewasa. Hal dimaksada p
prinsipnya adalah tanggung jawab suami istri kepatizk-anaknya.
Kewajiban kedua orang tua adalah mangantarkan amakaya,
dengan cara mendidik, membekali dengan ilmu pehgata untuk
menjadi bekal mereka di hari dewd8a.

Kewajiban seorang ayah menafkahi anaknya selanmngaa
itu membutuhkan pembelanjaan, sehingga disaat adak sedang
membutuhkan bantuan belanja, maka ayah tidak wajib
membelanjainya. Seorang ayah yang mampu akan tetdgk
memberikan nafkah kepada anaknya padahal anakngange
membutuhkan, harus dipaksa oleh hakim atau dipgm@arsampai ia
bersedia menunaikan kewajibanya, akan tetapi naficedk gugur

disebabkan kadaluarsa apabila ternyata si anak ngedmlak

31 Mansur Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslanYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet
ke-1, 2005, hal. 161.

32 7ainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesiakarta: Sinar Grafika, Cet ke-1,
2006, hal. 64.
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membutuhkan nafkah dari ayahnya. Maka apabila te¢alalu waktu
sebulan atau lebih sedangkan nafkah sebagai kemagipah belum
juga diterima oleh anak dan ternyata anak tersebotuk
pembelanjaanya tidak harus berutang untuk masabigrsdalam arti
ia mampu membiayai dirinya sendiri, maka nafkahminjadi gugur
dan ayah tidak dianggap berutang. Namun jika aoatidak punya
dana sendiri sehingga hakim mengizinkan untuk bagitmaka
dalam hal ini si ayah dianggap berutang nafkah yéetum
dibayarkannaya®

Dengan demikian, terkait dengan sebuah fenomena yan
terjadi, para orang tua yang sebenarnya memilikid@apuan untuk
menafkahi anaknya yang masih di bawah umur namuekadidak
memberikannya maka dapat dikenakan hukuman sebagaiyang
telah dijelaskan di atas. Hukuman tersebut didasarkepada
pelanggaran terhadap ketentuan yang telah ditatapkeh Allah
mengenai kewajiban orang tua dalam pemberian nakegmada
anaknya. Ukuran kemampuan tidak hanya diukur danyaknya
harta yang dimiliki orang tua namun juga dapat drudari niat orang
tua terhadap kewajiban pemberian nafkah kepadangaalkang
masih di bawah umur.

Hukuman yang harus ditanggung oleh orang tua bbkaya

sebatas hukuman yang diberikan oleh hakim, nanriaitdenomena

% Satria EffendiOp. Cit, hal. 162 — 163.
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tidak diberikanya nafkah anak di bawah umur yandabubekerja
para orang tua bisa dijerat dengan hukuman pidamgah kasus
telah mempekerjakan anak yang masih di bawah umaliini sesuai
dengan Pasal 77 huruf a, b, dan ¢ dan Pasal 78ngfidiadang No.
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yang begrbti&etiap

orang yang dengan sengaja melakukan tindakan :

a. Diskriminasi terhadap anak yang mengakibatkan anak
mengalami kerugian, baik materiil maupun moril sgga
menghambat fungsi sosialnya, atau

b. Penelantaran terhadap anak yang mengakibatkan anak
mengalami sakit / penderitaan, baik fisik, mentalupun
sosial.

c. Dipidana dengan pidana penjara paling lama (5)rtataun
/ atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,00rat{s®
juta rupiah)”

Pasal (78): “Setiap orang yang mengetahui danaggmgembiarkan
anak dalam situasi darurat sebagaimana dimaksaddal
pasal (60), anak yang berhadapan dengan hukum, anak
dari kelompok minoritas dan terisolir, anak yang
tereksploitasi secara ekonomi dan / atau seksnak a
yang diperdagangkan, anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, alcohol, psikotropikan da
zak adiktif lainya (napza), anak korban penculikamgk
korban perdagangan, atau anak korban kekerasan
sebagaimana dimaksud dalam pasal (59), padahal anak
tersebut memerlukan pertolongan dan harus dibantu,
dipidana dengan pidana paling lama 5 (lima) tabam /d
atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,00-,t(sera
juta rupiah”.

Ayat 233 surah Al —Bagarah yang berbunyi:

CLOO RAOOAM w00
OII=>LHNOO w0 BT =RV IORG
a P x v REHN & AX@D P xwee & AANANO

3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlinalufgak.
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Artinya:”Para ibu hendaklah menyusukan anak-analsglama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. segetidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warisp
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin mpitya
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas kedudaga.
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lairgk&
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamadeep
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apag/
kamu kerjakan #

% Kementerian Agama RII-Quran Tajwid dan Terjemahany®andung: PT Sygma
Examedia Arkanlemma, hal. 37.
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Ayat di atas menegaskan tentang hak- hak anak wejig

dipenuhi orang tuanya berupa pangan dan sandang.
b. Bagi orang tua yang tidak memiliki kemampuan

Dari penjelasan yang telah dijelaskan bahwa ketrkag tua
yang mempunyai kemampuan dalam memberikan nafkapi tiedak
memberikan nafkah tersebut maka dikenakan hukurkemudian
bagaimana dengan orang tua yang tidak mampu dalkamberikan
nafkah kepada anak yang masih dibawah umur yanghshdkerja
khususnya di Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kadupa
Pemalang? Apakah mereka juga dikenakan hukumaraigamana
hukum Islam menyikapi hal tersebut ?

Orang tua wajib memberi nafkah kepada anak-anakigi&,
laki-laki maupun perempuan, berdasarkan ketega$&puian surat

Al-Bagarah ayat 233, yang berbunyi:

OREDe”# RN PLRVCEAIN | m fololo S it 7] X A Jm
Ol &= =000 @e0 O o= AW O
Qo OR@r=>O0) o 6 N

Artinya:"dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakdepada
Para ibu dengan cara ma'rdt.”

Ulama fikih juga sepakat menyatakan, bahwa anak-ana

berhak menerima nafkah dari ayahnya dengan bebsyapat®’

% Kementerian Agama RII-Quran Tajwid dan Terjemahany®andung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, hal. 37.
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a. Apabila ayah mampu memberikan nafkah untuk mereka,
atau paling tidak mampu bekerja untuk mencari rizki

b. Anak itu tidak memiliki harta sendiri atau belum mau
mencari nafkah sendiri.

c. Menurut madzhab Hambali, antara anak dan ayah tidak
berbeda agama, bahwa perbedaan agama tidak
menghalangi pemberian nafkah kepada anak-anaknya.
Namun secara rinci anak yang berhak mendapatk&amaf

dari ayahnya adalaff:

a. Anak yang masih kecil, yang belum mampu mencari
nafkah sendiri.

b. Anak wanita yang miskin sampai ia bersuami.

c. Anak yang masih mencari ilmu, walaupun ia sudah
dewasa dan mampu mencatri rizki.

Apabila ayah dalam keadaan fakir, tetapi mampu fpekeéan
memang benar-benar telah bekerja tetapi penghgaildidak
mencukupi, kewajiban memberi nafkah kepada anakrgm@aitu
tidak gugur. Apabila ibu anak-anaknya berkemampudapat
diperintahkan untuk mencukupkan nafkah anak-anakygag

menjadi kewajiban ayah mereka itu, tetapi dapaerthiipungkan

37 Ali Hasan,Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islaiakarta: Siraja, 2006, hal.
224.
% Ibid, hal. 224.
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sebagai hutang ayah yang dapat ditagih pada sadt sydah
mampu®®
Berketurunan merupakan tujuan pokok diantara tujuan
pernikahan. Hal ini merupakan kecintaan laki-lagbagai akar
rumah tangga, begitu juga bagi perempuan. Kardmgpsmanusia
ingin namanya tetap ada berlanjut pengaruhnya.
Islam melihat keturunan bagian nikmat-nikmat yang
menyenangkan kehidupan dan mencapai kebahagiaan:
¢S AORCOZMWwWa o0 R DO W@ S
ZOgOe0R M @a S 200COR™
VRl J017ged 6 JORICARRR

Artinya:”harta dan anak-anak adalah perhiasan kgdaid dunia”.
(Al Kahfi: 46)*

Ini merupakan nikmat yang menuntut pujian. Keingina
yang mengharuskan kekuasaan. Oleh karena itu AbkQur
mengancam bagi orang yang memintanya kemudian mgheyi

rizkinya dan tidak bersyukur.

26 SORHRAYE 800 ON%I1C+0

AR 200000

Geoo 98 O€0O e > ¢ cHADR Y €O

EWIW D Fox0O€<OFOOR

SV S e@ALE > * ¢xv Q. G600

Artinya:"biarkanlah aku bertindak terhadap orangigiaaku
telah menciptakannya sendirian dan aku jadikan

39 Tihami, Sohari Sahran®p. Cit hal. 170.
0 Kementerian Agama RAl Quran Tajwid dan Terjemahany®andung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, hal. 299.
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baginya harta benda yang banyak, dan anak-anak yang
selalu bersama Dia”. (Al Muddatsir: 11-13)

Ketika manusia membandingkan kelelahan-kelelahan da
kesulitan-kesulitan dalam menanggung anak-anak loenbagi
dengan mereka, jiwa-jiwa mereka tidak kering dengacintaan
dan kerinduan kepadanya. Oleh karena itu, Islam peematikan
untuk bertanggung jawab pada keturunan dan menap&esi
perlengkapan baginya. Masing-masing tumbuh bebas da
gangguan-gangguan jauh dari kebinasaan-kebinasaan.

Dari keterangan ini dan lainya, kita bisa mengetdeugan
baik bagi anak-anak memiliki hak banyak. Ini terokasyang
nasihatkan kepada bapak-bapak untuk sungguh-sungguh

menepatiny&?

“L|bid, hal. 565.
2 Ali Yusuf As Subki,Op. Cit.hal. 251-253.



